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SUMMARY

ADIP. The growth and yield of big seed mutant soybean lines (Glycine max (L) 

Merrill) from BATAN at ATP in South Sumatera (Supervised by RATNA 

A.WIRALAGA and RUJITO AGUS SUWIGNYO).

The objcective of the research was to know the yield ability of soybean 

genotypes mutation from Batan at ATP in South Sumatera. The experiment 

held from May to September 2010 at Agro Teknologi Terpadu (ATP), district of 

North Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatera. Randomized Block Design (RBD) 

was used in this research that consist of nine lines of soybean from Batan and 

three best varieties as a treatment with four replications.

The results showed there were differences in growth, development and 

yield among the lines and varieties of soybean. Based on the variables were 

observed none of soybean lines were higher than varieties, the growth even the 

yield. The yields of soybeans in this study were low, it’s showed by number of 

productive branches and nodes, number of pods, and number of seeds. However, 

100 seed weight of the lines were higher than varieties. The correlations test 

showed there were positif significant relation on some variables, but 

variables showed unsignificant influenced. These low of yields were caused by 

many empty pods which was affected by lacked water supply on early growing 

period and also at pod filling period beside by insects. The soybean lines had good 

growth and yield enough were 25 A MBB, 29 MBB, and 35 MBB. They have 

ability to examine on the ftiture because they have yield components closed to the

was

on some



yield components of varieties. Generally the growth and yield of soybean lines

were lower than all varieties tested.



RINGKASAN

ADIP. Pertumbuhan dan Hasil Galur-galur Harapan Kedelai (Glycine max (L) 

Merrill) Mutan Berbiji Besar Asal Batan di Kebun Percobaan ATP Sumatera 

(Dibimbing oleh RATNA A. WIRALAGA dan RUJITO AGUSSelatan

SUWIGNYO).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui daya hasil galur kedelai 

mutasi berbiji besar asal BATAN di Kebun Percobaan ATP Sumatera Selatan 

dilaksanakan dari bulan Mei sampai dengan September 2008. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan 

sembilan galur harapan kedelai mutan berbiji besar dan tiga varietas unggul yang 

diulang sebanyak empat kali.

Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik 

pertumbuhan dan hasil antar galur harapan dan varietas unggul. Berdasarkan 

semua peubah yang diamati tidak ada galur yang melebihi varietas pembanding, 

baik pertumbuhan maupun hasilnya. Hasil yang dicapai pada penelitian ini 

tergolong rendah yang ditunjukkan oleh faktor pendukung hasil bij seperti jumlah

cabang, jumlah buku subur, jumlah polong per tanaman, jumlah polong isi dan

jumlah biji per tanaman yang rendah baik pada galur harapan maupun varietas 

unggul yang kurang dari deskripsinya. Namun pada peubah berat 100 biji semua 

galur lebih tinggi daripada varietas pembanding. Uji korelasi yang dilakukan 

menunjukkan adanya hubungan yang positif nyata dalam mendukung hasil biji, 

meski pada beberapa peubah menunjukkan tidak berbeda nyata. Faktor yang



berpengaruh terhadap rendahnya hasil pada penelitian ini yaitu banyaknya polong

yang tidak berisi (hampa) karena kekurangan air pada awal pertumbuhan dan

periode pengisian polong serta adanya serangan hama kedelai. Galur yang cukup

baik pertumbuhan dan hasilnya yaitu Galur 25 A MBB, 29 MBB dan 35 MBB

berpotensi untuk diuji lanjut karena memiliki komponen hasil yang mendekati

komponen hasil varietas nasional pembanding. Namun, secara umum

pertumbuhan dan hasil varietas kedelai yang dicapai melebihi semua galur yang 

diujikan dalam penelitian ini.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merrill) merupakan komoditas pertanian yang 

sangat penting bagi Indonesia. Komoditas ini digunakan sebagai bahan pangan 

dan pakan ternak, selain itu juga digunakan sebagai bahan industri makanan 

(Kasryno dan Pribadi, 1990). Menurut Lamina (1989) dua persen sumber kalori 

penduduk Indonesia diperoleh dari kedelai.

Kedelai sebagai bahan baku olahan baik berskala besar maupun rumah 

tangga masih ditentukan oleh ukuran biji, sedangkan prasyarat kualitas nutrisi 

belum menjadi pertimbangan utama. Varietas kedelai yang telah dilepas pada

kurun waktu hinggai 997 tergolong berukuran kecil hingga sedang, dan baru pada

tahun 1998 sampai sekarang dapat dihasilkan kedelai yang berukuran besar sekitar

16 g/100 biji (Adie dan Susanto, 2002).

Bertambahnya permintaan kedelai berukuran besar dalam negeri

menuntut diperbanyaknya ragam varietas kedelai dengan karakteristk biji sepadan 

dengan kedelai impor. Salah satu upaya yang telah dilakukan adalah dengan 

menguji sejumlah galur introduksi dari negara lain dan diikuti dengan seleksi daya 

hasil serta metode mutasi buatan.

Peningkatan jumlah penduduk, kesejahteraan, dan perkembangan 

perekonomian nasional membawa dampak pada peningkatan permintaan kedelai. 

Perkembangan produksi kedelai tahun 1992 merupakan puncak produksi kedelai 

mencapai 1,87 juta ton dengan luas tanam 1,66 juta ha (Hilman, 2004). Sejak

1



2

sehingga pemerintah harus mengimpor kedelai untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri. Tahun 2000 total impor kedelai (Biji, minyak, 

Indonesia dari Amerika Serikat mencapai 1,2 juta ton bernilai 

seperempat milyar dolar Amerika hampir 5% total ekspor Amerika Serikat untuk 

komoditas tersebut, dan menempatkan Indonesia sebagai importir kedelai terbesar 

di dunia (Widianarko, 2003). Pada tahun 2001 produksi kedelai mencapai 826.932 

sedangkan jumlah permintaan mencapai 1,96 juta ton untuk mengatasi 

kekurangan tersebut maka pemerintah mengimpor kedelai sejumlah 1,136 juta ton 

(Mariska et cr/.,2004). Pada tahun 2003 tinggal 671.600 ton disebabkan gairah 

petani menanam kedelai turun dipicu masuknya kedelai impor harga murah 

karena adanya kemudahan impor kedelai, bea masuk impor/tarif nol persen (0 %). 

Dengan tingkat konsumsi 8,1 kg/kapita/tahun pada tahun 2005, produksi kedelai 

dalam negeri yang baru mencapai 808 ribu ton hanya mampu memenuhi 38% 

kebutuhan, sedangkan sisanya harus diimpor. Impor kedelai pada tahun 2005 telah 

mencapai 1,2 juta ton, kemudian meningkat menjadi 1,3 juta ton pada tahun 2007 

karena produksi dalam negeri turun 25% menjadi 608 ribu ton (Balai penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, 2008).

Untuk mengurangi ketergantungan impor, peningkatan produksi kedelai 

dalam negeri perlu dilakukan. Selain melalui intensifikasi upaya perluasan areal 

pertanaman kedelai pada lahan bukaan baru yang umumnya maijinal, baik pada 

lahan kering maupun lahan masam walaupun pada keadaan semacam ini 

pertumbuhan dan perkembangan kedelai kurang optimal (Muhidin, 2004). 

Menurut Arsyad dan Syam (1995) sumber pertumbuhan produksi kedelai melalui

1993 terus menurun,

dan tepung)

ton
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perluasan areal mencapai 2,71 juta hektar dengan rincian lahan sawah 1,42 juta 

hektar dan lahan kering 1,29 juta hektar. Ariani (2005) menyatakan, tanpa 

perluasan areal tanam, upaya peningkatan produksi kedelai sulit dilakukan karena 

laju peningkatan produksi berjalan lambat, apalagi bila harga sarana produksi 

mahal dan harga produk murah.

Heriyanto et. al. (2004) menyatakan bahwa luas areal kedelai secara 

nasional diperkirakan 1,30 juta hektar. Menurut Arsyad (2004), di pulau Sumatra 

terdapat lahan kering yang potensial untuk pengembangan tanaman kedelai. Dari 

5,6 juta ha lahan kering yang ada, terdapat 2,8 juta ha atau sekitar 50% lahan yang 

dapat dikembangkan untuk perluasan areal penanaman kedelai. Namun, pada 

lahan kering kendala utama dalam pengembangan tanaman kedelai berkaitan 

dengan tingkat kesuburan, kemasaman tanah, dan keracunan mineral (Ismail dan

Effendi, 1985).

Menurut Subagyo et. al .(2003) peningkatan produksi kedelai tidak hanya

menggunakan benih yang mempunyai hasil per satuan luas tinggi, tetapi juga 

mampu tumbuh baik pada keadaan tanah yang kurang optimal. Menurut Djafar e t 

al. (1990) jenis tanah yang mendominasi lahan pertanian di Sumatera Selatan 

sangat beragam, sebagian besar lahan kering yang didominasi oleh tanah Podzolik 

Merah Kuning (Red-Yellow Podzolic) yang merupakan marginal dengan luasan 

terbesar di Indonesia. Luas tanah ini di Sumatera Selatan mencapai 2.975 ha dan 

total luas areal pertanian mencapai 11 juta ha.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil persatuan luas adalah 

menghasilkan jenis, varietas dan galur tanaman yang unggul. Salah satu teknik



4

yang digunakan dengan mutasi buatan baik radiasi maupun non radiasi. Teknik

Badan Tenaga Atom Nasionalpemuliaan kedelai ini telah dilakukan oleh 

(BATAN) yaitu dengan altemasi gen dengan mutasi buatan menggunakan radiasi

sinar gamma dari Cobalt60 (Kasno, 1992).

Dalam perbaikan varietas unggul kacang-kacangan, mutasi buatan 

merupakan tahapan pertama yakni tahap pembentukan populasi dasar yang 

beragam sehingga perlu diikuti dengan tahap seleksi dan pengujian daya hasil, 

adaptasi dan stabilitas sifat (Kasno, 1992). Pengujian di berbagai daerah perlu 

dilakukan sebelum di lepas sebagai varietas yang siap pakai dan memiliki sifat 

unggul.

Varietas unggul kedelai yang telah dilepas hingga 2002 mencapai 55

varietas. Pelepasan varietas unggul ini bertujuan untuk meningkatkan produksi

dan pendapatan petani kedelai ( Krisdiana, et al., 2005). Galur-galur baru yang

dikeluarkan oleh BATAN berpotensi untuk dilepas sebagai varietas unggul

nasional. Namun, sebelum dilepas menjadi varietas unggul masih perlu dilakukan

pengujian daya hasil diberbagai daerah yang mempunyai kondisi alam yang 

berbeda, terutama jenis tanah. Oleh karena itu, penelitian tentang uji adaptasi 

multilokasi perlu dilakukan termasuk di Sumatera Selatan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hasil galur kedelai mutasi 

berbiji besar asal BATAN di Kebun Percobaan ATP Sumatera Selatan.

I
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C. Hipotesis

Galur harapan kedelai mutasi berbiji besar memiliki pertumbuhan dan 

hasil yang lebih baik daripada varietas unggul yang diuji.
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